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Abstrak

Mahasiswa merupakan golongan orang yang paling rajin mengakses media sosial. Idealnya,
mereka akan menggunakan media sosial untuk keperluan akademiknya dan sedikit hiburan
untuk mengalihkan beban. Namun, banyak mahasiswa yang terlena oleh media sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out dengan psychological well
being pada mahasiswa. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan pemilihan sampel berupa
incidental sampling. Partisipan dalam penelitian ini ialah 358 mahasiswa universitas di Kota
Padang yang berusia 18-25 tahun dan telah mengisi kuesioner berisi skala fear of missing out
dan psychological well being. Berdasarkan uji anareg ditemukan bahwa terdapat hubungan
anatara fear of missing out dengan psychological well being pada mahasiswa dengan total
hubungan sebesar 0,38. Selanjutnya, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa setiap
penambahan skor psychological well being maka akan terjadi penurunan perilaku fear of missing
out sebesar 0,55. Fear of missing out juga memberikan kontribusi terhadap psychological well
being pada pengguna mahasiswa yaitu dengan nilai R = 0.145 (p < 0.01). Artinya fear of missing
out sebagai variabel prediktor memiliki kontribusi sebesar 14,5% terhadap psychological well
being pada mahasiswa.

Kata Kunci: Fear of Missing Out, Psychological Well Being, Mahasiswa
Abstract

Students are the group of people who are most diligent in accessing social media. Ideally, they
will use social media for academic purposes and a little entertainment to divert the burden.
However, many students are complacent by social media. This study aims to determine the
relationship between fear of missing out with psychological well being in students. The design of
this research is quantitative with sample selection in the form of incidental sampling. Participants
in this study were 358 university students in Padang City aged 18-25 years and had filled out a
guestionnaire containing a scale of fear of missing out and psychological well being. Based on
the anareg test, it was found that there was a relationship between fear of missing out and
psychological well being in students with a total relationship of 0.38. Furthermore, the findings of
this study also show that for every additional psychological well being score, there will be a
decrease in fear of missing out behavior by 0.55. Fear of missing out also contributes to the
psychological well being of student users, with a value of R2 = 0.145 (p < 0.01). This means that
the fear of missing out as a predictor variable has a contribution of 14.5% to the psychological
well being of students.

Keywords: Fear of Missing Out, Psychological Well Being, Students
PENDAHULUAN

Semua orang menginginkan kebahagiaan di dalam hidupnya. Oleh karena itu, sadar atau
tidak sadar, semua orang akan mencoba mencapai kebahagiaannya. Dalam psikologi sendiri,
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kebahagiaan dibagi dalam berbagai macam konsep. Ada yang dinamakan dengan happiness,
subjective well being, life satisfaction, dan psychological well being

Menurut Seligman (2005) happiness adalah situasi di mana seseorang mengingat lebih
banyak kejadian baik daripada yang tidak menyenangkan. bahkan lebih banyak dari yang
sebenarnya terjadi dan akan melupakan peristiwa yang buruk atau menyakitkan. Diener et al
(2009) mengatakan bahwa subjective well being adalah penilaian intelektual dan perasaan
seseorang terakit hidup yang dijalani diikuti dengan reaksi emosi pada berbagai kejadian yang
dialami sehingga seseorang kana menilai apakah ia sudah merasakan puas atau tidak denagn
hidupnya.

Selanjutnya, life satisfaction (kepuasan hidup) menurut Diener et al (2009) merupakan
dimensi kognitif dalam subjective well being. Dimensi ini mengacu pada pandangan subjektif
seseorang bahwa segala sesuatunya berjalan dengan baik dalam hidup mereka. Ryff (1989)
mengajukan istilah kebahagiaan sebagai psychological well-being yang berarti keadaan di mana
orang menerima diri mereka sendiri, punya hubungan interpersonal yang meyenangkan, mampu
mengtaur hidupnya, dapat menentukan lingkungan yang cocok dengan keadaan mentalnya,
memiliki tujuan dan menciptakan makna, serta mencoba mewujudkan dan mengembangkan
potensi mereka. (Ryff, 1989).

Dari beberapa konsep kebahagiaan di atas, peneliti lebih tertarik untuk meneliti
kebahagiaan dalam konsep psychologycal well being. Kebahagiaan dalam konsep ini tidak hanya
ditujukan untuk mengevaluasi dan mngembangkan diri sendiri tetapi juga bagaimana seseorang
dapat bermanfaat utuk orang lain. Sehingga, seseorang yang ingin mencapai kebahagiaan atau
kesejahteraan secara psikologis akan berusaha mengevaluasi pengalamannya, membentuk
hubungan dengan orang lain dengan baik , serta mengembangkan potensinya.

Dalam menjalani hidup ini, kita melalui delapan fase atau rentang kehidupan. Menurut
Papalia (2008). Seperti halnya rentang kehidupan yang lain, individu di tahap dewasa awal juga
mencari kebahagian di dalam hidupnya. Pada rentang usia ini yaitu 18-25 tahun (Arnett, 2014)
ketika individu memasuki dunia kuliah atau kerja, individu berada di fase intimacy vs isolation
(Erikson dalam Papalia 2011). Pada fase ini, individu akan menginginkan keintiman emosional
dan fisik dengan teman atau hubungan romantis mereka. Sejalan dengan kebutuhan psikososial
mereka yaitu membutuhkan hubungan yang solid, stabil, dekat, dan penuh kasih sayang. Pada
era digital sekarang, menggunakan media sosial adalah salah satu cara mereka memenuhi
kebutuhan sosial mereka.  Media sosial sering sekali di gunakan oleh dewasa awal yang
umumnya seorang mahasiswa. ldealnya, media sosial digunakan mahasiswa untuk keperluan
sosial dan akademiknya di perkuliahan. Media sosial memainkan peran kunci untuk membuat
mahasiswa tetap terhubung dengan keluarga dan teman (Gemmil & Peterson, 2006) serta
menjadi sarana untuk bertukar pikiran dalam kegiatan akademik (Hussain, 2012).

Namun kenyataan yang terjadi lapangan, beberapa dari mereka menjadi terlena dengan
media sosial. Temuan mengungkapkan bahwa mahasiswa menghabiskan waktunya di media
sosial. Mahasiswa dilaporkan sering mencari konten yang tidak berhubungan dengan
perkuliahannya (Jacobsen & Forste, 2011). Mereka secara bersamaan melakukan kuliah dengan
membuka email, facebook, menelpon atau berkirim pesan (Wood et al., 2011). Mahasiswa yang
seperti itu ditemukan mengalami penurunan pada IPK, media sosial diprediksi dapat
menghambat kapasitas mahasiswa untuk pemrosesan kognitif dan menghalangi pembelajaran
yang lebih dalam (Junco & Cotten, 2012).

Berdasarkan penelitian, penggunaan media sosial yang berlebihan ternyata dapat
mempengaruhi psychological well being seseorang. Media sosial dipercaya dapat membuat
individu mengalami penurunan kinerja, memiliki stress akibat teknologi yang tinggi, membuat
individu lebih kesepian serta membuat kesejahteraan psikologis menurun (Kim et al., 2009;
Brooks, 2015)

Adapun faktor yang memengaruhi psychological well being diantaranya ialah usia, jenis
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kelamin, budaya, kepribadian dan situs jejaring sosial (Ryff 1989; 2014; Guo et al., 2014). Pada
era sekarang, terhubung ke internet merupakan hal yang biasa dilakukan sehari-hari. Kross et al
(2013) mengatakan bahwa menggunakan situs jejaring sosial dapat merugikan kesehatan
seseorang. Ketika seseorang tidak terhubung atau terhubung, ada hubungan antara stres dan
jaringan. (Beyens et al., 2016).Fenomena takut keinggalan seperti itu, baru-baru ini lebih dikenal
dengan sebutan fear of missing out (FoMO)

Fear of missing out sebagai dorongan untuk terus terhubung dengan apa yang dilakukan
orang lain serta memiliki perasaan bahwa orang lain mungkin memiliki pengalaman berharga.
FoMO awalnya dikaitkan dengan takut ketinggalan jika seseorang melewatkan pengalaman
berharga dengan teman-temannya dalam kehidupan nyata. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, FOMO cenderung dikaitkan dengan pengalaman dalam bermedia sosial
(Przybylski et al., 2013).

Individu yang memgalami FOMO akan selalu merasa takut untuk ketinggalan. FOMO
secara konsisten telah menjadi prediktor gangguan penggunaan internet, ponsel cerdas, dan
jejaring sosial. Adapun jejaring sosial yang selalu membuat penggunanya ingin selalu terhubung
adalah whatsapp, facebook, instagram, dan snapchat. FOMO yang dialami pengguna aplikasi
tersebut akan berdampak kepada produktivitas individu dalam kegiatannya sehari-hari
(Rozgonjuk et al., 2020). Pada mahasiswa, FOMO lebih sering dikaitkan dengan hal negatif baik
dalam setiap harinya atau selama semester, termasuk peningkatan pengaruh negatif, kelelahan,
stres, gejala fisik, dan penurunan kualitas tidur (Milyavskaya et al., 2018)

FoMO juga diduga memiliki keterkairtan dengan psychological well being. Hasil penelitian
Reer et al (2019) menunjukkan bahwa mereka yang mengalami FOMO dan sangat terikat dengan
media sosial akan memiliki skor rendah pada kesejahteraan psikologis (Dhir 2018; Burnell et al,
2019; Reer et al, 2019; ). Rasa takut akan ketinggalan dan membandingkan diri dengan orang
lain akan membuat individu mengaskes media sosial secara berlebihan dan menjadi pemicu
untuk kelelahan dalam bermedia sosial serta menjembatani penurunan tingkat psychological well
being.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti terdorong untuk mengetahui hubungan antara
fear of missing out dengan psychological well being pada mahasiswa. Penelitian mengenai
psychological well being umumnya sudah banyak dilakukan di Indonesia, tetapi belum ada yang
meneliti tentang keterkaitannya dengan media sosial. Banyak penelitian dalam dan luar negeri
yang meneliti psychological well being dan FOMO dengan media sosial yang dikhususkan seperti
Facebook, Instagram, dan Twitter. Peneliti memilih media sosial karena dari hasil study
pendahuluan ditemukan bahwa mahasiswa banyak menggunakan aplikasi media sosial secara
bersamaan yaitu Whatsapp, Instagram, Tiktok, Twitter, dan Facebook. Penelitian ini akan
dilakukan pada mahasiswa di Kota Padang, Sumatetra Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif uji korelasional. Peneliti akan
menghubungkan 2 variabel yang diteliti yaitu fear of missing out sebagai varibel X dan
psychological well being sebagai variabel Y

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas di Kota Padang
berusia 18-25 tahun yang berjumlah 358 orang Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik sampel insidental yaitu teknik anggota sampelnya adalah siapa saja ang dijumpai
dan memiliki hubungan dengan tema penelitian (Winarsunu, 2009)

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua skala yaitu: yang pertama skala
adaptasi Ryff (1989) yang diterjemahkan oleh Wahyuningsih (2016) dengan skala likert dengan
skor respon dari sangat setuju (6 poin) sampai tidak setuju (1 poin) yang telah di uji coba. Hasil
pengujian validitas skala ini didapatkan hasil koefisien korelasi aitem berkisar antara 0,338 —
0,635. setelah itu, didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,889 dengan item sejumlah 26 butir.
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Selanjutnya, yang kedua menggunakan skala online fear of missing out adaptasi dari Utami et al
(2021) dengan skala likert dengan skor respon dari sangat setuju (5 poin) sampai tidak setuju (1
poin) yang telah di uji coba. Hasil pengujian validitas skala ini didapatkan hasil koefisien korelasi
aitem berkisar antara 0,304 — 0,673.. Setelah itu, didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,865
dengan item sejumlah 18 butir

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi untuk
mengetahui hubungan antara Fear Of Missing Out dengan Psychological Well Being. Analisis
data dalam penelitian ini akan menggunakan program statistic SPSS 20 for Window

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Deskripsi Data FOMO dan PWB (N=358)

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Fear of 18 90 54 12 20 90 53,1 11,7
Missing Out
Psychological o 156 97 217 51 150 103 16,8
Well Being

Berdasarkan Tabel 1, skor pada fear of missing out diperoleh nilai mean hipotetik sebesar
54 (SD=12) dan nilai mean empirik sebesar 53,1 (SD=11,7). Berdasarkan nilai mean, diperoleh
perbedaan mean pada skor hipotetik dan skor empirik sebesar 0,9. Artinya mean skor empiris
lebih rendah dari mean skor hipotetis. Akibatnya, partisipan penelitian memiliki FOMO yang lebih
rendah daripada populasi umum.

Selanjutnya, skor pada psychological well being didapatkan nilai mean hipotetik sebesar 91
(SD=21,7) dan mean empirik sebesar 103 (SD=16,8). Perbedaan mean antara skor hipotetis dan
empiris adalah 12 berdasarkan nilai mean. Ini berarti bahwamean skor empirik lebih tinggi dari
mean hipotetik. Artinya, peserta penelitian memiliki tingkat psychological well being yang tinggi
dibandingkan dengan populasi umum.

Tabel 2. Rumus Kategori Fear of Missing Out (N=358)

Kategori Rumus Skor F %
Tinggi (U¥1,00)< X 66 <X 52 145%
Sedang (U-1,0)=sX<(u+t1,00) 42<X<66 247 69,0 %
Rendah X< (u-1,00) X <42 59 16,5 %

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa dengan subjek penelitian sebanyak 247
orang, fear of missing out seringkali tergolong sedang (69,0 %). Sementara itu, 52 (14,5%)
individu berada pada kategori tinggi, sedangkan 59 (16,5%) berada pada kategori rendah.
Terdapat pula kategorisasi dimensi fear of missing out berdasarkan mean dan standar deviasi
skor hipotetik pada masing-masing dimensi.

Tabel 3. Rumus Kategori PWB (N=358)

Kategori Rumus Skor F %
Tinggi (ut1,00)=X 112,7<X 111 31,0%
Sedang (u-1,0) = X< (u+1,0 0) 69,3 X<112,7 239 66.8 %
Rendah X<(u-1,00) X<69,3 8 22%

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa dengan 239 subjek, kesejahteraan
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psikologis subjek penelitian umumnya sedang (66,8%). Sementara itu, 111 peserta (31,0%)
masuk dalam kategori tinggi, sedangkan hanya 8 (2,2%) yang masuk dalam kategori rendah.
Terdapat pula kategorisasi dimensi psychological well being berdasarkan mean dan standar
deviasi skor empirk dan hipotetik pada masing-masing dimensi

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data FOMO dan PWB (N=358)

Variabel Mean SD K-SZ P Keterangan
Fear of 53,09 11,706 1.120 0.163 Normal
Missing Out
Psychological 1533 15701 0,637 0,812 Normal
Well Being

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa data fear of missing out memiliki nilai K-SZ
yaitu sebesar 1,120 dengan nilai p = 0,163 (p>0,05). Selanjutnya, data psychological well being
memiliki nilai K-SZ yaitu sebesar 0,637 dengan nilai p = 0,812 (p>0,05). Sehingga, data FOMO
dan PWB dalam penelitian ini terdistribusi normal

Selanjutnya, peneliti mengadakan uji linearitas guna melihat linearnya suatu data
(Winarsunu, 2012). Pada penelitian ini, diperoleh nilai p sebesar 1,172 (p>0,05). Sehingga, data
dalam penelitian ini linear.

Kemudian, barulah peneliti mengadakan uji regresi. Dari uji regresi sederhana diperoleh
nilai R sebesar 0,381 yang berarti terdapat hubungan antara fear of missing out dengan
psychological well being dan total hubungannya sebesar 0,38 yang menandakan Ha diterima.
Kemudian, diperoleh nilai R Square atau R2 yaitu sebesar 0,145 yang artinya kontribusi fear of
missing out terhadap psychological well being pada mahasiswa adalah sebesar 14,5%.
Kemudian, diperoleh nilai B(Constant) sebesar 132,030 dan nilai B(FM) sebesar -0,546.
Sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut.

Y =a+bX
Psychological Well Being = 132,030 - 0,546 Fear of Missing Out

Hasil di atas mengartikan bahwa setiap penambahan skor psychological well being maka
akan terjadi penurunan perilaku fear of missing out sebesar 0,546.

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat hubungan antara fear of missing out dengtan
psychological well being. Penelitian ini menggunakan kelompok usia dewasa awal yaitu
mahasiswa sebagai partisipan karena sesuai dengan penelitian Cheever et al (2014) bahwa
mahasiswa merupakan konsumen yang paling rajin mengakses telepon seluler atau
perangkatnya dan merupakan orang-orang yang paling rentan terkena efek negatif. Adapun salah
satu efek negative yang terjadi adalah pengalaman fear of missing out yang memicu penurunan
kesejahteraan psikologis mahasiswa

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan
antara fear of missing out dengan psychological well being pada mahasiswa serta fear of missing
out berkontribusi terhadap psychological well being . Adapun jenis hubungan atau korelasi yang
didapat dari uji regresi, kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan arah korelasi yang
negatif. Artinya, skor psychological well being mahasiswa dilaporkan lebih rendah ketika mereka
memiliki fear of missing out yang tinggi, dan sebaliknya. Selanjutnya, ketika seseorang merasa
perlu untuk terhubung secara sosial dan tidak ingin ketinggalan informasi terbaru, mereka akan
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bermain media sosial secara kompulsif hingga kelelahan yang mengakibatkan kesejahteraan
psikologisnya terganggu.

Konsisten dengan penelitian terdahulu, bahwa terdapat hubungan antara perilaku fear of
missing out dengan tingkat psychological well being mahasiswa. Penggunaan media sosial
difokuskan dalam penelitian ini. Tindakan menggunakan media sosial dapat membantu
mengurangi ketakutan terkait FoMO., kemudian secara negatif memperkuat perilaku ini. Selain
itu, jika seorang individu tidak memiliki sumber daya internal untuk mengatasi pengaruh negatif,
menggunakan media sosial dapat memberikan pelarian dari keasyikan dan tanggung jawab yang
mendesak (Sette et al., 2019).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan
ternyata dapat mempengaruhi psychological well being seseorang. Media sosial dipercaya dapat
membuat individu mengalami penurunan kinerja, memiliki stress akibat teknologi yang tinggi,
membuat individu lebih kesepian serta membuat kesejahteraan psikologis menurun (Kim et al.,
2009; Brooks, 2015)

Individu yang sangat terikat dengan media sosial dan mengalami FOMO dapat memiliki
gangguan dalam kualitas hidup dan kepuasan hidup mereka (Blachnio et al., 2016; Btachnio &
Przepidrka 2017; Hong et al., 2014), juga dalam aspek kehidupan lainnya seperti penyesuaian
akademik (Alt, 2016) dan kurang tidur (Adams et al., 2016). Rasa takut akan ketinggalan dan
melakukan perbandingan antara dirinya dengan yang lain akan membuat individu menggunakan
media sosial secara kompulsif dan menjadi pemicu untuk kelelahan dalam bermedia sosial serta
menjembatani penurunan tingkat psychological well being (Dhir 2018; Burnell et al, 2019; Reer
et al, 2019;)

Secara umum, partisipan dalam penelitian ini mendapat skor fear of missing out yang
lebih rendah dan lebih tinggi pada psychological well being daripada populasi keseluruhan.
Artinya, dibanding subjek populasi, subjek dalam penelitian ini kurang terikat dengan media sosial
sehingga memiliki pengalaman FoMo yang rendah dan kurang mengalami indikasi gangguan
dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dijelaskan penelitian di atas. Oleh karena itu, subjek
pada penelitian ini memiliki skor psychological well being yang tinggi. Hal ini dapat menjadi
pembaruan pada penelitian terkait fear of missing out dengan psychological well being.

Namun, menurut kategori sampel, responden dalam penelitian ini, berada dalam kategori
sedang untuk setiap dimensi FOMO. Artinya, subjek mereka merasa cukup butuh akan kebutuhan
untuk memiliki dan kebutuhan untuk populer serta cukup memiliki kecemasan dan kecanduan
akan media sosial.

Perlu diketahui juga bahwa psychological well being individu dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Adapun beberapa faktor diantaranya ialah usia, jenis kelamin, budaya, kepribadian dan
situs jejaring sosial (Ryff 1989; 2014; Guo et al., 2014). Pada penelitian ini, penggunaan situs
jejaring sosial yang memicu perilaku FOMO diketahui berkontribusi negatif terhadap psychological
well being subjek, namun hanya sebanyak 14,5% saja.

Menurut Vitelli (2015) merujuk pada MIDUS dalam psychology today, fase kebahagiaan
pada individu berbentuk dalam kurva U. Individu akan merasakan puncak kebahagian pada masa
memasuki dewasa awal kemudian menurun dan akan mencapai puncak kembali setelah usia
enam puluhan dimana seseorang merasa bebas setelah pensiun. Pada masa dewasa awal
sendiri, individu akan mengakhiri masa remajanya dan memulai kehidupan yang baru. Individu
tersebut akan lebih senang sejak dia membangun karir serta mencari keintiman emosional dan
fisik dengan teman sebaya atau pasangannya., Hal tersebut berdasarkan teori perkembangn
psikososial Erikson dalam Papalia (2011) bahwa individu berada di fase intimacy vs isolation.
Maka tidak heran jika pada era digital sekarang, aktif di media sosial menjadi salah satu hal yang
mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhannya di bidang sosial tersebut. Namun, jika individu
terlena, maka akan rentan mengalami FoMO.

Fear of missing out (FOMO) adalah sebuah gagasan terkait penggunaan media sosial
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online, mengacu pada kebutuhan untuk berkomunikasi dengan orang serta terhubung dengan
apa yang dilakukan mereka (Sette et al., 2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bagaimana
setiap dimensi FOMO, termasuk need to belong, need for popularity, anxiety, dan addiction,
memiliki hubungan dengan psychological well being pada mahasiswa,

Need to belong sebagai dimensi dari fear of missing out merujuk pada kebutuhan untuk
menjadi anggota kelompok dan dipenuhi oleh orang-orang yang menggunakan media sosial
(Sette et al., 2019). Pada penelitian ini skor need to belong subjek diketahui lebih rendah dari
pada skor populasi Menurut Beyens et al (2016) pengggunaan media sosial terus meningkat
seiring dengan adanya need to belong. Kebutuhan ini mencerminkan perilaku untuk membentuk
dan memelihara hubungan pribadi yang signifikan dan stabil. Peningkatan penggunaan media
sosial akan memunculkan perilaku FOMO yang akan terkait dengan peningkatan stress dan
penurunan kesejahteraan. Sehingga artinya, subjek pada penelitian kurang mengembangkan
dan memelihara hubungan interpersonal dari pada subjek populasi.

Need for popularity sebagai dimensi dari fear of missing out merujuk pada kebutuhan
akan persetujuan dan masalah harga diri rendah akibat perasaan takut untuk ketinggalan (Sette
et al., 2019). Pada penelitian ini skor need for popularity subjek diketahui lebih rendah dari pada
skor populasi. Menurut Buglass et al (2017) FOMO memediasi hubungan antara peningkatan
penggunaan media sosial dan penurunan harga diri. Individu akan terus menggunakan media
sosial untuk meningkatkan harga diri diri dan kepopuleran. Hal ini juga akan terkait dengan emosi
negatif yang dialami jika kebutuhan tersebut tidak tercapai dan mengakibatkan penurunan
kesejahteraan. Sehingga artinya, subjek pada penelitian kurang memiliki kebutuhan untuk
populer dari pada subjek populasi.

Anxiety sebagai dimensi dari fear of missing out merujuk pada keadaan emosi negatif
seperti ketakutan dan stress yang dialami individu ketika tidak terhubung dengan sosia media
(Sette et al., 2019). Pada penelitian ini, skor anxiety subjek lebih tinggi dari pada skor populasi.
Hal ini terjadi karena individu yang mengalami FOMO akan sering merasa cemas dan takut
ketinggalam ketika tidak terhubung ke perangkat. Terlalu sering menggunakan perangkat seluler
dapat dikaitkan dengan bentuk ketergantungan psikologis dan akan memicu rasa cemas yang
timbul dari pemisahan dari perangkat (Ellhai et al.,, 2016). Menurut Cheever et al (2014)
mahasiswa sebagai konsumen yang paling rajin mengakses telepon seluler atau perangkatnya
merupakan orang-orang yang paling rentan terkena efek negatif. Ketika mereka dijauhkan dari
telepon selulernya, mereka akan merasa jauh lebih cemas dari waktu ke waktu.

Addiction sebagai dimensi dari fear of missing out merujuk pada gangguan fungsional
yang disebabkan oleh waktu yang dihabiskan secara berlebihan dengan media sosial seperti
dalam hal tidur, makan, sekolah atau pekerjaan, dan interaksi sosial. Pada penelitian ini, skor
adiction subjek lebih rendah dari pada skor populasi. Menurut Rosen et al (2013) menggunakan
perangkat dengan cara multitasking akan mengganggu fokus seseorang pada pekerjaannya dan
aktivitas sehari-hari serta memicu gejala gangguan Kklinis seperti kecemasan dan depresi.
Sehingga artinya, subjek dalam penelitian ini kurang mengalami gangguan fungsional akibat
media sosial dari pada subjek populasi.

Berdasarkan pemaran terkait dua variabel yang diteliti, temuan penelitian ini dapat
menunjukkan sejauh mana dan bagaimana hubungan dan kontribusi fear of missing out terhadap
psychological well being, terutama pada mahasiswa. Pada intinya, ditemukan bahwa ada
hubungan antara fear of missing out dengan psychological well being.

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara fear of missing out dengan psychological well being dan total
hubungannya sebesar 0,38. Fear of missing out memberikan kontribusi secara negatif terhadap
psychological well being pada mahasiswa sebesar 14,5%. Setiap penambahan skor
psychological well being maka akan terjadi penurunan perilaku fear of missing out sebesar 0,546.
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Artinya, semakin rendah skor fear of missing out pada mahasiswa, maka akan semakin tinngi
skor psychological well being yang dirasakan, begitupun sebaliknya. Fear of Missing Out pada
mahasiswa dalam penelitian ini secara umum berada pada kategori sedang. Psychological Well
Being mahasiswa dalam penelitian ini secara umum berada pada kategori sedang.
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